






















































































































































































































































TABEL 30 A 
"-" PEMAKAIAN BAHASA OLEH GURU SMA Dl JAKARTA SELATAN 

T Di dalam Kelas Di luar Kelas. 

Parti- GG GM GG GM 
sip an -

_R TR R TR R TR R TR 

A % A % A % A % A % A % A % A % 

BI - - - - 2 100 2 100 I 50 - - - - I 50 

DJ - - - - - - - - - - -- -· - ·- I 50 

BD - - - - - - - - I 50 - - - - - --

BC - - - - - - - - - - -· - - - -· -

Jml - - - - 2 100 2 100 2 100 - - -- -·· 2 100 



T 

Parti-

~ s 

Bl 

DJ 

BD 

BC' 

Jml 

..____ ___ 

TABEL 30 B 

PEMAKAIAN BAHASA OLEH MURID SMA DI JAKARTA 
SELATAN 

'Di dalam Kelas Di luar Kelas 

~AM MG MM MG 

R TR R TR R TR R 

A % A 7(' A % A % A % A % A .% A 

- - - - - - - - - - - - - - -

2 100 2 100 2 100 ., 100 2 100 2 100 2 100 2 "' 
- - - - - - - - - - - - - -- -

- -- - - - - - - - - - - -

2 100 2 100 2 100 2 100 2 100 2 100 2 100 2 

- -- - '--- ---- -L-- ~'-- --

("') 

TR 

% 

-

100 

-

-

100 

I 



TABEL 31 A 

.j:::o, PEMAKAIAN BAHASA OLEH GURU SMA Dl JAKARTA TIMUR 

T Di dalam Kelas Di luar Kelas 

Parti- GG GM GG GM 
sipan 

I~ 
R TR R TR R TR R TR 

A % A % A % A % A % A % A % A % 

81 2 100 - - 4 100 2 50 3 75 - - 4 100 I 25 

DJ - - - - - - - - - - - - - - - -

BD - - - - - - 2 50 I 25 3 75 - - 3 75 

BC - - - - - - - - - - I 25 - - - -

Jml 2 100 - - 4 1001 4 100 4 100 4 100 4 100 4 100 



TABEL 31 B 1..0 .-
PEMAKAIAN BAHASA OLEH MURID SMA DI JAKARTA TIMUR 

T Di dalam Kelas Di luar Ke!as 

Parti- MM MG MM MG 
sipan 

~ 
R TR R TR R TR R TR 

A % A % A % A % A % A % A % A % 

Bl ~ ~ - -· ~ - ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ -

DJ 3 100 5 100 , 100 3 100 ..., 100 3 100 3 100 3 100 ..) ..) 

BD - ~ - -- - ~ ~ - - - - - - - -

BC ~ - ·- - - - -· -- -- - - - - - - -
I 

Jml 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 
- --

___ ........__ 



.... .... 
0) 

T 

Parti-
sipan 

~ 
BI 

DJ 

BD 

BC 

Jrnl 

A 

1 

-

-

-

1 

GG 

R TR 

% A % 

100 - -

- - -

- - -

- - -

100 - -

TABEL 32 A 
Pf.MAKAIAN BAHASA OLEH GURU SMA DI JA~ARTA UTARA 

Di dalam Kelas Di luar Kelas 

GM GG GM 

R TR R TR R TR 

A % A % A % A % A % A % 

3 100 3 100 3 100 1 33,3 3 100 3 100 

- - - - - - - - - - - -

- - - - - - 2 66,7 - - - -

- - -- - - - - - - - - -

3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 

-- ---



T 

Parti- MM 
sipan 

~ 
R 

A % A 

BI - - -

DJ 3 100 3 

BD - - -

BC - - -

Jml 3 100 3 

TABEL 32 B 

PEMAKAIAN BAHASA OLEH MURID SMA Dl JAKARTA 
UTARA 

di dalam kelas di luar kclas 

MG MM MG 

TR R TR R TR R TR i 
I 

% A % A % A % A % A % A % I 

- - - - - - - - - - - - -

100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 

- - - - - - - - - - - - -
I 
I 

- - - - - - - - - - - - - I 

100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 1oo I 

,..... 
..­
..-



..... ..... 
co 

T 

Parti-
sipan 

B~ 
BI 

DJ 

BD 

BC 

Jml 

A 

-

-

-

-

-

GG 

R 

% A 

- -

- -

- -

- -

- -._ '-----

TABEL 33 A 

PEMAKAIAN BAHASA OLEH GURU S M A Dl TANGERANG 

Di dalam Kelas Di luar Kelas 

GM GG GM 

TR R TR R TR R TR 

% A % A % A % A % A % A % 

- 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 

- - - - - - - - - - - - -

- - - - - - - - - - - - -

- - - - - - - - - - - - -

- 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 
- --- ---- - -- - L__L__ 



TABEL 33 B 0) 

PEMAKAIAN BAHASA OLEH MURID SMA Dl TANGERANG 

T Di dalam Kelas Di luar Kelas 

Parti- MM MG MM MG 
sipan 

~ 
R TR R TR R TR R TR 

A % A o/r A % A % A % A % A % A % 

BI 3 100 3 100 3 100 -, 100 2 66,7 - - 3 100 3 100 _, 

DJ - - - - - 1 33.3 3 100 - - - -

BD - -- -- - - - - - - - -- - -- - -

BC - - -- - -- - - - - - - - - - -- ---

Jml 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 3 100 
L-...-----~ -- ------- - --- - -- - - --



_. 
"-> 
0 

T 

Parti-
sipan 

~ 
BI 

DJ 

BD 

BC 

Jml 

GG 

R 

A % A 

9 100 -

- - -

- - -

- - -

9 100 -

TABEL 34 -A 

PEMAKAIAN BAHASA OLEH GUR\J SMA DI JAKARTA 

Di dalam Kelas Di luar Kelas 

GM GG GM 

TR R TR R. TR. R. TR 

% A % A % A % A % A % A % 

- 26 100 25 96,2 23 88,5 4 15 ,4 24 92,4 23 88,6 

- - - - - - - - - - - 1 3,8 

- - - 1 3,8 3 11,5 19 73,1 2 7,6 2 7,6 

- - - - - - - 3 11,5 - - - -

- 26 100 26 100 26 100 26 100 26 100 26 100 
- -- - L___ ----- -

---



TABEL 34 B 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH MURID SMA SELURUH JAKARTA 

.-
N .-

T Di dalam Kelas Di luar Kelas 

Parti- MM MG MM MG 
sipan 

~ 
R TR R TR R. TR R. TR 

A % A % A % A % A % A % A % A % 

BI - - - - 6 23,1 5 19,2 - - - - 5 19,2 2 7,7 

DJ 26 100 26 100 20 76,9 21 80,8 26 100 26 100 21 80,8 21 80,8 

BD - - - - - - - - - - - - - - 3 11,5 

BC - - - - - - - - - - - - - - - -

Jml 26 100 26 100 26 100 26 100 26 100 26 100 26 100 26 100 



5. KESIMPULAN 

5.1 Pemakaian Bl dan DJ 

Kesimpulan mengenai pemakaian BI dan DJ ini diambil dari seluruh 
data pemakaian bahasa berdasarkan hubungan guru dan murid, hasil daftar 
pertanyaan, hasil observasi, dan hasil wawancara. 

5 .1.1 Pemakaian BI dan DJ di Jakarta Pusat 

1 ) Antara sesama guru 

Para guru di SMA Jakarta Pusat jika berbicara dengan sesamanya pacta 
situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas belum seluruhnya 
menggunakan BI sebab masih ada yang menggunakan DJ, BD, dan BC. 

2) An tara guru dan murid 

Jika guru di SMA Jakarta Pusat berbicara kepada muridnya pada 
situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas belum seluruhnya 
memakai BI sebab ternyata baik DJ, BD maupun BC masih digunakan. 

3 ) An tara murid dengan guru 

Murid-murid di Jakarta Pusat, jika berbicara kepada gurunya, Iebih 
suka memakai DJ daripada menggunakan BI. 

4 ) Antara sesama murid 

Jika murid berbicara dengan sesamanya baik pacta situasi resmi di 
dalam dan di luar kelas maupun pacta situasi tak resmi di dalam dan di luar 
kelas lebih suka menggunakan DJ daripada memakai Bl. 

Secara keseluruhan baik guru maupun murid di SMA Jakarta Pusat 
belum seluruhnya menggunakan BI. 
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5 .1.2 Pemakaian Bf dan DJ di Jakarta Selatan 

l ) An tara sesama guru 

Para guru SMA di Jakarta Selatan belum seluruhnya memakai BI 
sebab ternyata DJ , BD dan BC masih digunakan. 

2) Antara guru dan murid 

Para guru SMA di Jakarta Selatan, jika berbicara pada situasi resmi 
dan tak resmi di dalam dan di luar kelas belum seluruhnya memakai Bl 
sebab ternyata masih ada pemakaian DJ , BD, dan BC. 

3) Antara murid dan guru 

Murid-murid di SMA Jakarta Selatan lebih suka menggunakan DJ 
daripada memakai BI jika mereka berbicara kepada gurunya. 
4) Antara sesama murid 

Murid-murid SMA di Jakarta Selatan lebih suka menggunakan DJ 
daripada memakai BI baik pada situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di 
luar kelas. 

Secara keseluruhan baik guru maupun murid SMA di Jakarta Selatan 
pada situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas belum seluruhnya 
menggunakan Bl sebab ternyata DJ, BD dan BC masih dig~nakan. 

5.1.3 Pemakaian Bl dan DJ di Jakarta Barat. 

1 ) An~ara sesama guru 

Guru SMA di Jakarta Selatan , jika berbicara kepada sesamanya, belum 
seluruhnya memakai Bl sebab ternyata DJ, BD dan BC masih digunakan. 

2 ) Antara Guru dan Murid 

Guru SMA di Jakarta Barat belum seluruhnya memakai Bl sebab 
ternyata DJ, BD dan BC masih clipakai. 

3 ) An tara murid dan guru 
Murid-murid SMA di Jakarta Barat lebih suka menggunakan DJ 

daripada memakai BI. 

4 .) Antara sesama murid 

Murid-murid SMA di Jakarta Barat lebih suka memakai DJ daripada 
menggunakan Bl baik pada situasi resmi di dalam dan di luar kelas maupun 
pada situasi tak resmi di dalam dan di luar kelas. 

Secara keseluruhan baik para guru maupun murid SMA di Jakarta 
Barat belum seluruhnya memakai BI. 
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5 .1.4 Pemakaian BI dan DJ diJakarta Timur 

I ) An tara sesama guru 

Para gum SMA di Jakarta Timur belum seluruhnya memakai BI sebab 
ternyata baik DJ, BD dan BC masih dipakai. 

2 ) An tara guru dan murid 

BI belum seluruhnya digunakan oleh para guru SMA di Jakarta Timur 
jika berbicara kepada muridnya sebab ternyata baik DJ, BD, maupun BC 
masih dipakai. 

3.) Antara murid dan guru 

Murid-murid SMA di Jakarta lebih suka menggunakan DJ daripada 
memakai Bl. 

4) Antara sesama murid 

Murid-murid SMA di Jakarta Timur lebih suka memakai DJ daripada 
memakai Bl. 

Secara keseluruhan baik para guru maupun murid-murid SMA di 
Jakarta Timur belum seluruhnya memakai BI karena ternyata bahwa masih 
ada pemakaian DJ, BD, dan BC. 

5 .I.S Pemakaian BI dan DJ di Jakarta Utara 

I ) Antara sesama guru 

Para guru SMA di Jakarta Utara belum seluruhnya memakai Bl sebab 
ternyata DJ, BD, dan BC masih mereka pakai. 

2 ) Antara guru dan murid 

BI belum seluruhnya digunakan oleh para guru jika berbicara kepada 
muridnya di SMA Jakarta Utara. 

3) An tara murid dan guru 

Murid SMA di Jakarta Utara, jika berbicara kepada gurunya, lebih 
suka memakai DJ daripada memakai Bl. 

4 ) Antara murid dengan sesamanya . 

Murid-murid SMA di Jakarta Utara lebih suka memakai DJ daripada 
memakai BI baik pada situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di luar 
kelas. 

Secara keseluruhan baik guru maupun murid SMA di Jakarta Utara, 
belum seluruhnya memakai Bl. 
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5 .1.6 Pemakaian Bf dan DJ di Kabupaten Tangerang 

I ) A ntara sesama guru 

Para guru SMA di Tangerang belum seluruhnya menggunakan BI 
sebah ternyata masih ada pcnggunaan BD dan BC sekalipun persentasenya 
sangat kecil. 

2) An tara guru dan murid 

Para guru SMA di Tangerang seluruhnya memakai Bl baik pada situasi 
resmi maupun tak resmi didalam dan di luar kelas. 

3) An tara murid dan guru 

Murid-murid SMA di Tangerang belum seluruhnya memakai BI jika 
berbicara kepada gurunya sebab ternyata bahwa masih ada pemakaian DJ. 

4) Antara sesama murid 

Murid-murid SMA di Kabupaten Tangerang hampir seluruhnya mema­
kai BI. 

Secara keseluruhan baik guru maupun murid SMA di Tangerang lebih 
banyak menggunakan Bl, atau hampir seluruhnya rnemakai BI, baik pada 
situasi resmi maupun tak resmi di dalam dan di luar kelas. 

5. I . 7 Pemakaian Bf dan DJ di Seluruh Jakarta 

1 ) Antara sesama guru 

Guru-guru SMA di seluruh Jakarta belum seluruhnya menggunakan 
Bl baik pada situasi resmi di dalam kelas maupun pada situasi resmi dan tak 
resmi di luar kelas sebab ternyata masih ada persentase yang cukup besar 

dari pemakaian BD, DJ , dan BC. 

Pemakaian BD, DJ , dan BC ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 
memang sangat berpengaruh terhadap pemakaian bahasa (lihat 5) . 

2) Antara guru dengan murid 

Guru-guru SMA Jakarta belum seluruhnya memakai BI , terlihat dari 
persentase pemakaian DJ , BD, dan BC. 

3) Antara murid dengan guru 

Murid-murid di SMA di Jakarta jika berbicara kepada gurunya baik 
pada situasi resmi maupun situasi tak resmi di dalam dan di luar kelas 
belum seluruhnya menggunakan BI sebab ternyata, murid-murid lebih 
senang menggunakan DJ daripada menggunakan BI. 
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4) Antara sesama murid 

Murid-murid SMA di Jakarta lebih suka menggunakan DJ, daripada 
memakai BI. 

5 ) Faktor-faktor Guru 

a) Tempat dan Situasi 

Faktor tempat (setting) dan situasi sangat menentukan pemakaian 
bahasa para responden guru . Sebagai contoh pada situasi tak resmi di luar 
kelas para guru SMA di Jakarta, 15 ,4% memakai BI, 73,1% memakai BD, 
dan 11,5% memakai BC. 

b ) Hubungan antara partisipan 

Jauh dekatnya atau akrab tidaknya hubungan antara partisipan juga 
sangat menentukan pemakaian bahasanya. Angka 73 ,1% pada pemakaian 
BD pada situasi tak resmi di luar kelas tersebut disebabkan oleh pengaruh 
hubungan partisipan. Para guru yang mempunyai hubungan dekat/akrab 
akan menggunakan BD jika mereka berasal dari daerah/ tempat asal yang 
sama. Para guru yang tidak mempunyai hubungan akrab menggunakan BC, 
atau DJ. 

c ) Asal responden 
Antara guru yang berasal dari daerah/tempat asal yang sama pada 

situasi resmi di luar ke1as akan terdapat penggunaan BD. 
Dalam hal ini faktor umur juga ikut mempengaruhi bahasa daerah 

apa yang dipakai, halus atau biasa. Kepada usianya yang lebih tinggi tentu 
saja dipakai BD yang halus, terutama sehubungan dengan BD Jawa. 

Pemakaian BD oleh para responden guru tersebut tidak otomatis, 
maksudnya rnasih ditentukan oleh faktor berapa lama mereka kenai satu 
dengan yang 1ainnya. Kepada seorang yang baru dikenal, walaupun berasal 
dari daerah yang sama dia akan memakai BI. 

d ) Pokok pembicaraan 

Pokok pembicaraan sangat dominan dalam menentukan pemakaian 
bahasa para guru. 

Kalau guru sedang membicarakan masalah kurikulum, pelajaran, atau 
masalah iuran pendidikmn dengan sesamanya mereka memakai BI, tetapi 
jika pokok pembicaraan berganti ke masalah lain seperti masalah kehidupan 
sehari-hari, masalah pengalaman pribadi, secara otomatis mereka akan 
meninggalkan pemakaian BI tersebut, dan mulai memakai BD, jika lawan 
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bicara itu berasal dari daerah yang sama, atau memakai OJ : dan BC , jika 
berasal dari daer.ah yang berlainan. 

e.) Jabatan 

Faktor jabatan juga mempengaruhi pemakaian bahasa, khususnya 
bahasa daerah. Guru kelas bcrbicara kepada kepala sekolahnya pada situasi 
resmi di dalam a tau di luar kelas, d~ngan memakai Bl , jika mereka berbeda 
asal dacralmya. 

f) Murid 

1.. Bl bagi murid-murid SMA di Jakarta menimbulkan suasana kaku dan 
tidak santai; 

2. Bl bagi murid-murid di Jakarta dianggap sulit jika dipakai untuk 
menuangkan konsep yang ada di dalam fikirannya ; 

3. OJ bagi murid-murid SMA Jakarta menimbulkan suasana akrab dan 
santai. 

4. OJ bagi mereka merupakan sarana yang bisa menampung segala 
konsep yang ada di dalam fikirannya. 

5. OJ mengandung unsur prestise bagi murid-murid yang tinggal jauh dari 
pusat kota . 

5. 2 Lokasi Daerah dan Pemakaian Bahasa 
Pemakaian BI dan DJ Berdasarkan Partisipan Guru 

1 ) Antara guru dengan sesamanya 

Jumlah pemakaian BI antara sesama guru SMA di Jakarta Selatan, 
pada situasi resmi dan tak resmi di dalam dandiluarkelas,lebihbanyakjika 
dibandingkan dengan jumlah pemakaian BI oleh para guru SMA di Jakarta 
Pusat, sedang~an jumlah pemakaian OJ oleh para guru SMA di Jakarta 
Selatan lebih sedikit jika dibandingkan dengan pemakaian Oj oleh para guru 
di Jakarta Pusat. 

Pemakaian Bl antara sesama guru SMA di Jakarta Barat , pada situasi 
resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas ternyata lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan jumlah pemakaian Bl oleh para guru SMA di Jakarta 
Pusat ; pemakaian OJ oleh para guru SMA di Jakarta Barat lebih banyak jika 
dibandingkan de'ngan pemakaian OJ oleh para guru SMA di Jakarta Pusat. 

Jumlah pemakaian BI oleh para guru SMA di Jakarta Timur lebih 
banyak jika dibandingkan dengan pemakaian BI oleh para guru di SMA 
Jakarta Pu~at pada situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas 
jika berbicara kepada sesamanya, sedangkan pemakaian OJ oleh para guru 
SMA di Jakarta Timur lebih sedikit jika dibandingkan dengan pemakaian OJ 
oleh para guru di Jakarta Pusat. 
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Jumlah pemakaian Bl oleh para guru SMA di Jakarta Utara pada 
situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas juga lebih banyak jika 
dibandingkan dengan jumlah pemakaian BI oleh para guru di Jakarta Pusat 
jika berbicara kepada sesarnanya, sedangkan jumlah pemakaian DJ oleh para 
guru SMA di Jakarta Timur lebih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah 
pemakaian DJ oleh para guru SMA di Jakarta Pusat . 

Jumlah pemakaian Bl oleh para guru SMA di Kabupaten Tangerang 
lebih baik daripada jumlah pemakaian Bl oleh para guru SMA di Jakarta 
Pusat jika mereka berbicara kepada sesarnanya pada situasi resmi dan tak 
resmi di dalam dan di luar kelas. 

Di Kabupaten Tanggerang, yang termasuk wilayah Propinsi Jawa 
Barat, DJ ternyata sarna sekali tidak pernah dipakai jika para guru berbicara 
kepada sesamanya pada situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di luar 
kelas. Yang ada, pemakaian BD dan BC, tetapi persentase keduanya 
menunjukkan angka yang sangat rendah. 

Jumlah pemakaian Bl oleh par.a guru SMA di Jakarta Selatan jika 
berbicara kepada murid-muridnya pada situasi resmi dan tak resmi di dalam 
dan di luar kelas lebih ban yak jika dibandingkan dengan jumlah pemakaian 
BI oleh para guru SMA di Jakarta Pusat, sedangkan jumlah pemakaian DJ 
oleh para guru SMA di Jakarta Selatan lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan jumlah pemakaian DJ oleh para guru SMA di Jakarta Pusat. 

Jumlah pemakaian BI oleh para guru di Jakarta Barat jika berbicara 
kepada muridnya pada situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas 
ternyata lebih sedikit jika dibandingkan dengan pemakaian BI oleh para 
guru di Jakarta Pusat, sedangkan jumlah pemakaian DJ ternyata lebih 
banyak jika dibandingkan dengan jumlah pemakaian DJ oleh para guru SMA 
di Jakarta Pusat. 

Jumlah pemakaian BI oleh para guru SMA di Jakarta Timur jika 
berbicara kepada murid-muridnya pada situasi resmi dan tak resmi di dalam 
dan di luar kelas lebih ·ban yak jika dibandingkan dengan jumlah pemakaian 
BI oleh para guru SMA di Jakarta Pusat, sedangkan jumlah pemakaian DJ 
oleh para guru SMA di Jakarta Timur ternyata lebih sedikit jika dibanding­
kan dengan jumlah pemakaian DJ oleh para guru di Jakarta Pusat . 

Jumlah pemakaian BI oleh para guru SMA di Jakarta Utara jika 
berbicara kepada muridnya pada situasi resmi dan tak resmi di dalarn dan di 
luar kelas juga lebih ban yak jika dibandingkan dengan jumlah pemakaian BI 
oleh para guru SMA di Jakarta Pusat, sedangk:an pemakaian DJ para guru 
SMA di Jakarta Utara lebih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah 
pemakaian DJ oleh para guru SMA di Jakarta Pusat. 
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Jumlah pemakaian Bl oleh para guru SM A di Kabupaten Tangerang 
jika berbicara pacta muridnya pacta situasi resmi dan tak resmi di dalam dan 
di luar kelas lebih banyak jika dibandingkan dengan jumlah pemakaian Bl 
oleh para guru SMA di Jakarta Pusat , sedangkan jumlah pemakaian DJ oleh 
para guru juga berbicara kepada muridnya lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan jumlah pemakaian DJ oleh para guru di Jakarta Pusat. 

2) Antara Murid dan Guru 
Jumlah pemakaian Bl oleh murid SMA di Jakarta Selatan jika 

berbicara kepada gurunya pada situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di 
luar kelas ternyata lebih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah pemakai­
an Bl oleh para murid SMA di Jakarta Pusat , sedangkan jumlah pemakaian 
DJ murid-murid SMA di Jakarta Selatan lebih banyak jika dibandingkan 
dengan jumlah pemakaian Bl oleh murid-murid SMA di Jakarta Pusat. 

Mulid-murid SMA di Jakarta Barat , Jakarta Timur, dan Jakarta i Utara 
jika mereka berbicara kepada guru-gurunya baik pada situasi resmi maupun 
pacta situasi. tak resmi di dalam dan di luar kelas semuanya lebih suka 
memakai DJ daripada memakai Bl. 

Jumlah pemakaian BI olehmurid-murid di Kabupaten Tangerang jika 
murid-murid berbicara kepada gurunya baik pacta situasi resmi maupun 
situasi tak resmi di dalam dan di luar kelas lebih banyak menggunakap BI, 
jika dibandingkan dengan jumlah pemakaian BI oleh murid-murid SMA di 
Jakarta Pusat. 

3) Antara murid dengan sesamany a 

Murid-murid SMA di Jakarta Barat , Jakarta Timur, dan Jakarta Utara 
jika berbicara kepada sesamanya baik pada situasi resmi dan tak resmi di 
dalam dan di luar kclas lebih suka menggunakan DJ daripada BI. 

Jumlah pe111akaian BI oleh murid-murid SMA di Kabupaten Ta­
ngerang jika berbicara dengan sesamanya pacta situasi resmi dan tak resmi di 
dalam dan di luar kelas ternyata lebih banyak jika dibandingkan dengan 
jumlah pemakaian BI oleh murid-murid SMA Jakarta Pusat. 

5.3 Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Pemakaian Bahasa 

5.3. 1 Jenis Kelamin Guru 

a. Guru Wanita 
1 ) Antara guru wanita dengan sesamany a 

Menurut hasil yang diperoleh dari daftar pertanyaan, jika guru pria 
berbicara kepada teman dekatnya yang berasal dari Jakarta pada situasi 
resmi dan tak resmi di da1am dan di luar ke1as, 72 ,9% memakai BI, 10,7% 
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rnernakai DJ, 5% rnernakai BD, dan 11,4% rnernakai BC, sedangkan jika 
berbicara kepada ternan dekatnya yang berasal dari luar Jakarta pada situasi 
resrni dan tak resrni di dalam dan di luar kelas, 76,3% rnernakai BI, 2,4% 
rnernakai DJ, 9,8% rnernakai BD, dan 11,5% rnernakai BC. 

Begitu pula jika rnereka berbicara kepada ternan biasa pada situasi 
resrni dan tak resrni di dalarn dan di luar kelas , 68,8% rnernakai BI , 3,3% 
rnernakai DJ, 10,6% rnernakai BD dan 17,3% rnernakai BC, sedangkan jika 
berbicara kepada ternannya yang baru dikenal pada ternpat dan situasi 
tersebut di atas, 78,9% rnernakai BI, 2,5% rnernakai DJ, 3,4% rnernakai BD, 
dan 15,2% rnernakai BC. 

2) Antara guru wanita dengan murid 
Menurut data yang diperoleh dari hasil daftar pertanyaan, jika guru 

wanita berbicara kepada ternan dekatnya yang berasal dari Jakarta pada 
situasi resmi di dalarn kelas, 97,5% memakai BI dan 2,6% rnernakai DJ , 
sedangkan pada situasi tak resrni di luar kelas, 96,4% rnernakai BI dan 3,7% 
rnernakai DJ. 

b. Guru Pria 

1 ) An tara guru pria dengan sesamanya 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan, jika guru pria 
berbicara kepada ternan dekatnya yang berasal dari Jakarta , pada situasi 
resrni dan tak resrni di dalam dan di luar kelas, 65,3% memakai BI , 13,7% 
rnernakai DJ, 7,8% rnernakai BD, dan 13,2% rnernakai BC, sedangkan jika 
berbicara kepada ternan dekatnya yang berasal dari luar Jakarta, pada 
ternpat dan situasi tersebut di atas, 64,3% rnernakai BI , 4,5% rnernakai DJ, 
13,7% rnernakai BD, dan 17,5% rnernakai BC. 

Begitu pula jika rnereka berbicara kepada ternan biasa pada situasi 
resrni dan tak resrni di dalam dan di 1uar kelas, 60,1% rnernakai BI, 5,2% 
rnernakai DJ, 15,8% mernakai BD, dan 18,9% rnernakai BC sedangkanjika 
rnereka berbicara kepada ternannya yang baru dikenalnya pada ternpat dan 
situasi tersebut, di atas 78,9% rnernakai Bl, 3,4% rnernakai DJ, 4,1% 
rnernakai BD, dan 18,9% rnernakai BC. 

2) Antara guru pria dan murid 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan jika guru pria 
berbicara kepada rnurid-rnuridnya pada situasi resrni di dalam kelas, 99,4% 
rnernakai BI dan 0,6% mernakai DJ, sedangkan jika mereka berbicara 
kepada rnuridnya pad a situasi tak resrni di luar kelas, 97,9% mernakai BI 
dan 2,1% rnernakai DJ. 
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Berdasarkan data dari kedua jenis di atas, dapatlah ditarik kesimpulan 
bahwa para guru pria SMA di seluruh Jakarta, lebih banyak menggunakan Bl 
jika dibandingkan dengan guru wanita, sebab persentase pemakaian BI-nya 
menunjukkan angka yang lebih tinggi. 

5.3.2 Jenis Kelamin Murid 

a. SMA St. Ursula 

I ) Antara murid dengan sesamanya 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan, jika murid pria 
SMA St. Ursula berbicara kepada sesamanya pada situasi resmi dan tak resmi 
di dalam dan di luar kelas, 33,3% memakai Bl , 41,2% rnernakai DJ, 9 ,7% 
rnemakai BD, dan 15,8% rnernakai BC, sedangkan jika rnurid wanita pada 
sekolah tersebut berbil:ara pada situasi resrni dan tak resrni di dalam dan di 
luar kelas, 88,~% mernakai Bl , 2,4% mernakai DJ , 2,4% memakai BD, dan 
6.4% memakai . BC. 

Begitu pula jika rnurid pria berbicara kepada .ternan dekatnya yang 
berasal dari luar Jakarta pada situasi resrni dan tak resmi di dalarn dan di 
luar kelas, 48% memakai Bl , 22% rnernakai DJ , 4% mernakai BD, dan 26% 
memakai BC, sedangkan jika rnurid wanita berbicara pada ternan dekatqya 
yang berasal dari luar Jakarta pada tempat dan situasi tersebut , 93,5% 
mernakai Bl , 2 ,4% rnernakai DJ , dan 4 ,1% mernakai BC . 

Lain halnya jika murid pria berbicara kepada ternan biasa pada tempat 
dan situasi tersebut , 49, 1% memakai Bl , 33 ,3% memakai DJ, 2% mema.kai 
BD, dan 15 ,6% memakai BC, sedangkan murid wanitanya, pada ternpat dan 
situasi yang sama, 83 , I% memakai BI, 8,9% rnemakai DJ , 1,6% memakai 
BD, dan 6,4% memakai BC. 

Begitu pula jika murid pria berbicara kepada teman yang baru 
dikenalnya pada tempat dan situasi yang sama , 70,6% rnemakai BI , 13,7% 
rnemakai DJ, 5,9% rnernakai BD, dan 9,8% rnernakai BC, sedangkan jika 
rnurid wanita berbicara kepada ternan yang baru dikenalnya, pada tempat 
dan situasi yang sama, 94,4% rnernakai BI, 1,6% memakai DJ, dan 4% 
memakai BC. 

Terlihat bahwa murid-rnurid· wanita SMA St. Ursula jika berbicara 
kepada sesarnanya pada situasi resmi dan tak resrni di da1arn dan di luar 
kelas rnernakai BI lebih banyak jika dibandingkan dengan rnurid pria sebab 
ternyata persentase pemakaian Bl-nya menunjukkan angka yang lebih tinggi. 

132 



2) Antara murid dan guru 

Menuru t data yang diperoleh dari daftar pertanyaan, jika murid-murid 
pria SMA St. Ursula berbicara kepada gurunya pada situasi resmi di daalam 
kelas, 86% memakai Bl, 8% memakai DJ, dan 6% memakai BC, sedangkan 
pada situasi tak resmi di luar kelas, 29 ,5% memakai BI, 56,8% memakai DJ, 
3,9% memakai BD, dan 9,8% memakai BC. 

Lain halnya jika murid-murid wanita berbicara kepada gurunya pada 
situasi resmi di dalam kdas, 96% memakai Bl, 1,6% memakai DJ, dan 2,4% 
memakai BC , sedangkan jika berb icara kepada gurunya pada situasi tak 
rcsmi di luar kelas, 79% memakai Bl , 12,1 % memakai .DJ , 1,6% memakai 
BD, dan 7,2% memakai BC. 

Murid-murid wanita St. Ursula , jika berbicara kepada gurunya baik 
pada situasi resmi dan tak resmi di da1am dan di 1uar kelas, lebih banyak 
menggunakan Bl jika dibandingkan dengan muri<;l prianya sebab ternyata 
persentase pemakaian BI-nya menunjukkan angka yang lebih tinggi. 

3 ) A ntara guru dan murid 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan , murid-murid pria 
St. Ursula mengatakan bahwa guru mereka jika berbicara pada situasfresmi 
di dalam kelas, 82,3% memakai BI dan 17,6% memakai DJ', sedangkan 
pada situasi tak resmi di luar kelas, 82% memakai BI, dan 18% memakai DJ. 

Begitu pula menurut murid-murid wanita, jika mereka berbicara pada 
situasi resmi di dalam kelas, 96,8% memakai BI dan 3,2% memakai DJ, 
sedangkan pada situasi tak resmi di luar kelas, 98,3% memakai BI dan 0,7% 
memakai DJ. 

Guru SMA St. Ursula belum seluruhnya memakaJBf sebab ternyata 
masih ada pemakaian DJ. 

b . SMA Tarakanita 

I ) Antara sesama murid 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan, jika murid-murid 
SMA Tarakanita berbicara kepada ternan dekatnya yang berasal dari Jakarta 
pada situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas, 62,5% memakai 
BI, 27,2% memakai DJ, dan 10,3% memakai BC, sedangkan jika mereka 
berbicara kepada ternan dekatnya yang berasal dari luar Jakarta pada situasi 
resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas, 77,2% memakai BI, 9.,2% 
memakai DJ, 5% memakai BD, dan 8,6% memakai BC. 
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Lain halnya jika mereka berbicara kepada ternan biasa pada situasi 
resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas, 74,3% memakai BI, 18,7% 
memakai DJ , I% memakai BD, dan 6% memakai BC , sedangkan jika mereka 
berbicara kepada ternan yang baru dikenalnya pada situasi resmi dan tak 
resmi di dalam dan di luar kelas, 98% memakai Bl, 9.1 % memakai DJ, 0 ,5% 
memakai BD, dan :2,2% memakai BC. 

Menurut data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, jika 
rnereka berbicara pada situasi resrni dan tak resmi di dalam dan di luar kelas 
seluruhnya a tau 100% memakai DJ . 

Murid-murid wanita SMA Tarakanita lebih suka menggunakan DJ 
daripada memakai Bl. 

:2) An tara murid dan guru 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan, jika murid 
berbicara kepada gurunya pada situasi resmi di dalam kelas, 98,5% memakai 
Bl , 0 ,5% memakai DJ , 0,5% memakai BD, dan 0,5% memakai BC, 
sedangkan jika mereka berbicara kepada gurunya pada situasi tak resmi di 
luar kelas. 95,3% memakai Bl , 2% memakai DJ , 2,7% memakai BC. 

Menuru t data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, 
seluruh murid SMA Tarakanita jika berbicara kepada gurunya pada situasi 
resmi di dalam kelas seluruhnya a tau I 00% memakai Bl , sedangkan pada 
situasi tak resmi di dalam kelas seluruhnya atau 100% memakai DJ . 

3 ) An tara guru dan murid 

Menurut data yang diperoleh dari hasil daftar pertanyaan yang 
diajukan kepada murid , jika guru mereka berbicara pada situasi resmi di 
dalam kelas, 98% mem<rkai Bl , 1% memakai BD, dan 1% memakai BC, 
sedangkan jika guru mereka berbicara pada situasi tak resmi di luar kelas, 
95,3% memakai BI , 2% memakai DJ , 2,7% memakai BD, dan 2,4% memakai 
BC. 

Menurut data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara , jika 
guru mereka berbicara baik pada situasi resmi maupun situasi tak resmi di 
dalam dan di luar kelas seluruhnya a tau 100% memakai Bl. 

Para guru SMA Tarakanita belum seluruhnya menggunakan Bl , sebab 
masih ada persentase pemakaian DJ , BD, dan BC , sekalipun angka 
persentase tersebut sangat kecil. 

Secara keseluruhan, baik para guru maupun murid-murid di SMA 
Tarakanita belum menggunakan Bl. 
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c. SMA Kanisius 

1 ) Antara sesama murid 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan, murid-murid 
SMA Kanisius berbicara kepada ternan dekatnya yang berasal dari Jakarta 
pada situasi resmi dan tak resmi di dalarn dan di luar kelas, 26,4% memakai 
BI , 56,9% memakai DJ , 8,1% memakai BD , dan 8,6% memakai BC , 
sedangkan jika rnereka berbicara kepada teman dekatnya yang berasal dari 
luar Jakarta , pada situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas , 
75,8% memakai BI, 14,3% mernakai DJ, 2,2% mernakai BD, dan 7,7% 
rnema ai BC. 

Lain halnya jika rnereka berbicara kepada ternan-ternan biasa, pada 
situasi resrni dan tak resmi di dalam dan di luar kelas, 49,2% memakai Bl, 
41,5% memakai DJ, dan 9,3% memakai BC, sedangkan jika rnereka 
berbicara kepada tmean yang baru dj tnalnya baik pada situasi resmi 
rnaupun situasi tak resrni di dalam dan di luar kelas, 82,7% rnemakai Bl, 
13% mernakai DJ, dan 4,3% memakai BC. 

Menuru t data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, jika 
rnereka berbicara dengan sesarnanya, pada situasi resrni dan tak resrni di 
dalarn dan di luar kelas, seluruhnya a tau 100% memakai DJ. 

Murid-murid di SMA Kanisius lebih suka menggunakan DJ daripada 
mernakai Bl. 

2) An tara murid dan guru 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan, jika mereka 
berbicara kepada gurunya pada situasi resrni di dalam kelas, 99% rnemakai 

Bl, 0,5% memakai DJ , dan 0,5% mcmakai BD, seuangkan pada situasi tak 
resmi di Iuar kelas, 97,3% memakai Bl , 1,6% memakai DJ, dan 1,1% 
memakai BC. 

Menurut data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, jika 
rnereka berbicara kepada gurunya pada situasi resrni dan tak resrni di dalarn 
dandi luar kelas, seluruhnya atau 100% mernakai DJ. 

Murid-rnurid SMA Kanisius, jika berbicara kepada gurunya baik pada 
situasi resrni maupun situasi tak resmi di dalam dan di luar kelas lebih suka 
rnernakai DJ daripada menggunakan BI. 

3 ) Antara guru dan murz'd 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaanyang diajukan 
kepada murid , jika guru rnereka berbicara pada situasi resrni di dalam kelas, 
99,5% memakai BI dan 0,5% memakai DJ , sedangkan pada situasi tak resrni 
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di luar kelas, 97,3% rnernakai BI , 1,6% rnernakai DJ, dan 1,1 % rnernakai BC. 
Menurut data yang diperoleh dari observasi dan wawancara, jika guru 

rnereka berbicara kepada rnurid-rnuridnya pada situasi resrni dan tak resrni 
di dalarn dan di luar kelas seluruhnya a tau 1 00% rnernakai BI. 

Para guru SMA Kanisius belurn seluruhnya rnenggunakan BI sebab 
ternyata rnasih ada persentase pernakaian DJ , BD; dan BC sekalipun kecil 
angkanya. 

Secara keseluruhan , baik guru rnaupun rnurid di SMA Kanisius be1urn 
seluruhnya rnernakai BI. 

Jenis kelamin ternyata rnernpengaruhi pernakaian bahasa. Persentase 
pernakaian BI rnurid-rnurid SMA Tarakanita , yang terdiri dari wanita, jika 
berbicara dengan sesarnanya rnaupun jika rnereka berbicara kepada gurunya 
rnenunjukkan angka yang lebih besar jika dibandingkan dengan persentase 
pernakaian bahasa oleh rnurid-rnurid SMA Kanisius yang terdiri dari pria. 

5.4 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pernakaian Bahasa 

1 ) Pemakaian Bahasa Kelas II 

a) Antara sesama murid 

Menuru t data yang diperoleh dari pernakaian bahasa jika rnurid kelas 
II berbicara kepada ternan dekatnya yang berasa1 dari Jakarta, pada situasi 
resrni dan tak resrni di dalarn dan di 1uar ke1as, 43,4% rnernakai BI, 41,5% 
rnernakai DJ , 3,4% rnernakai BD, ~an 11 ,7% rnernakai BC , sedangkan jika 
rnereka berbicara kepada ternan dekatnya yapg berasal dari 1uar . Jakarta 
pada situasi resrni dan tak resrni di dalarn dan di 1uar ke1as, 65,2% rnernakai 
BI , 14,9% rnernakai DJ , 8,8% rnernakai BD, dan 11,1% rnernakai BC. 

Lain halnya jika rnereka berbicara kepada ternan biasa pada situasi 
resrni dan tak resrni di dalam dan di 1uar ke1as, 52,4% rnernakai BI, 33,7% 
rnernakai DJ, 4,2% rnernakai BD, dan 2,7% rnernakai BC, sedangkan jika 
rnereka berbicara kepada ternan yang baru dikenalnya, pada sithasi resrni 
dan tak resrni di da1am dan di 1uar ke1as, 74,8% rnernakai BI, 19,7% 
rnernakai DJ , 1,5% rnernakai BD, dan 4% rnernakai BC. 

b ) Antara murid dan guru 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan, jika rnurid ke1as 
II berbicara kepada gurunya pada situasi resrni di da1arn ke1as, 84,8% 
rnernakai Bl , 8,3% rnernakai DJ, 2,1% rnernakai BD, dan 4,8% inernakai BC, 
sedangkan jika rnereka berbicara pada ·situasi tak resmi di 1uar ke1as, 79,6% 
rnernakai BI, 9,6% rnernakai DJ, 4% rnernakai BD, dan 6,8% rnernakai BC. 
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c) An tara guru dan murid 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan, jika guru 
berbicara kepada murid-murid kelas II pada situasi resmi di dalam kelas, 
85,8% memakai BI, 7,7% memakai DJ, 3% memakai BD, dan 3,5% 
memakai BC, sedangkan pada situasi tak _resrni di dalarn kelas, 81% 
rnernakai BI, 7,5% rnernakai DJ, 7,3% rnemakai BD, dan 4,2% rnernakai BC. 

2 ) Pemakaian Bahasa Murid Kelas III 

a ) Antara murid dengan sesamanya 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan, jika rnurid-rnurid 
kelas III berbicara kepada ternan dekatnya yang berasal dari Jakarta pada 
situasi resrni dan tak resrni di dalam dah di luar kelas, 44,6% rnemakai BI, 
42,9% rnernakai DJ, 3,7% rnernakai BD, dan 8,8% rnernakai BC, sedangkan 
jika rnereka berbicara kepada ternan dekatnya yang betasal dari luar Jakarta 
pada situasi resrni dan tak resrni di dalam dan di luar kelas, 69% rnernakai 
BI, 17% rnernakai DJ, 7,4% rnernakai BD, dan 6,6% rnernakai BC. 

Lain halnya jika rnereka berbicara kepada ternan biasa pada situasi 
resrni dan tak resrni di dalam dan di luar kelas, 51,8% rnernakai BI, 35,6% 
rnernakai DJ, 5% mernakai BD, dan 7,6% rnernakai BC, sedangkan jika 
mereka berbicara kepada ternan yang baru dikenalnya, pada situasi resrni 
dan tak resrni di dalam dan di luar kelas, 77,4% rnernakai BI, 13,9% 
rnernakai DJ, 3,5% rnernakai BD, dan 5,6% rnernakai BC. 

b ) An tara murid dan guru 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan, jika murid SMA 
kelas III, berbicara kepada gurunya pada situasi resrni di da1am kelas, 83,5% 
rnernakai BI, 6,1% memakai DJ, 4,6% rnernakai BD, dan 58%mernakai BC, 
sedangkan jika rnereka berbicara pada situasi tak resrni di luar kelas, 81 ,i% 
rnernakai BI, 7,3-% mernakai DJ, 5,4% rnernakai BD, dan 6,1% rnernakai BC. 

c) Antara guru dan murid 

Menurut data yang diperoleh dari daftar pertanyaan yang diajukan 
pada rnurid,jika guru berbicara kepada rnurid-rnurid kelas III pada situasi 
resrni dan .tak resrni di dalam kelas, 88% mernakai BI, 8,4% rnernakai DJ, 
1,2% rnernakai BD, dan 2,4% rnemakai BC, sedangkan jika berbicara pada 
situasi resrni dan tak resrni di luar kelas 88% mernakai BI, 5,4% rnernakai DJ, 
3% rnernakai BD, dan 3,6% rnernakai BC. 

Perbedaan tingkat pendidikan juga rnernpengaruhi pernakaian bahasa. 

137 



Tingkat murid-murid kelas Ill lebih banyak memakai Bl jika dibandingkan 
dengan kelas II. 

5.5 Sikap Bahasa Guru dan Murid 

5.5.1 Sikap Bahasa Guru dan Murid di Jakarta Pusat 

1.) Sikap bahasa guru 

Para gum SMA Jakarta Pusat jika berbicara dengan muridnya 
mempunyai sikap yang positif terhadap pemakaian Bl pada situasi resmi 

baik di dalam maupun di Juar kelas sebab kalaupun ada pemakaian BD 
persentasenya menunjukkan angka yang tidak tinggi. 

2 ) Sikap bahasa murid 

Murid-murid di SMA Jakarta Pusat baik jika mereka berbicara dengan 
sesamanya maupun jika mereka berhicara · kepada gurunya mempunyai 
sikap yang negatif terhadap pemakaian Bl sebab ternyata persentase 
pemakaian DJ lebih tinggi daripada persentase pemakaian BI. 

5.5 .2 Sikap Bahasa Guru dan Murid Jakarta Selatan 

1 ) Sikap bahasa guru 

Para gum di SMA Jakarta Selatan mempunyai sikap yang positif 
terhadap pemakaian BI. 

2 ) Sikap bahasa murid 

Murid-murid di SMA Jakarta Selatan masih bersikap negatif terhadap 
pemakaian BI, sebab ternyata mereka baik jika berbicara dengan sesamanya 
maupun jika berbicara kepada gurunya lebih suka menggunakan DJ. 

5.5 .3 Sikap Bahasa Guru dan Murid di Jakarta Barat 

1 ) Sikap bahasa guru . 

Para guru di SMA Jakarta Selatan masih bersikap kurang positif 
terhadap pemakaian BI sebab ternyata persentase pemakaian DJ dan BD 
cukup besar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang sangat 
mempengaruhi pemakaian bahasanya. 
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2 ) Sikap bahasa murid 

Murid-mutid di SMA Jakarta Barat juga mempunyai sikap yang negatif 
terhadap pemakaian BI karena ternyata mereka lebih suka menggunakan 
DJ . 

Secara keseluruhan baik guru maupun murid-murid di SMA Jakarta 
Barat belum mempunyai sikap yang positif terhadap pemakaian Bl. 

5.5 .4 Sikap Bahasa Guru dan Murid di Jakarta Timur 

1 ) Sikap bahasa guru 

Para guru di SMA Jakarta Timur belum bisa dikatakan mempunyai 
sikap yang positif terhadap pemakaian Bl sebab ternyata OJ, BO, dan 
BC masih dipakai. 

2 ) Sikap bahasa murid 

Murid-murid SMA di Jakarta Timur bersikap negatif terhadap 
pemakaian BI sebab ternyata mereka lebih suka menggunakan OJ. 

Secara keseluruhan baik guru maupun murid SMA di Jakarta Timur 
masih belum bersikap positif terhadap pemakaian Bl. 

5.5.5 Sikap Bahasa Guru dan Murid di Jakarta Utara 

1 . Sikap bahasa guru 

Guru SMA di Jakarta Utara boleh dikatakan bersikap positif terhadap 
pemakaian Bl sebab ternyata pada situasi resrni lebih banyak persentase 
pemakaian BL 

2. Sikap bahasa murid 

Murid SMA di Jakarta Utara belum mempunyai sikap yang positif 
terhadap pemakaian BI sebab ternyata mereka lebih suka memakai DJ di 
dalam segala tempat dan situasi Sisipan. 

5.5 .6 Sikap Bahasa Guru dan Murid di Kabupaten Tangerang 

1 ) Sikap bahasa guru . 

Para guru SMA Tangerang bersikap sangat positif terhadap pemakaian 
BI sebab ternyata BI dipakai pada semua tempat dan tituasi. 
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2.) Sikap Bahasa Murid 

Murid SMA di Kabupaten Tangerang boleh dikatakan mempunyai 
sikap yang positif terhadap pemakaian BI sekalipun masih terlihat adanya 
pemakaian DJ. 

5.5 .7 Sikap Bahasa Guru dan Murid di Seluruh Jakarta 

1 ) Sikap Bahasa Guru 

Guru SMA di Jakarta , baik dengan sesamanya maupun dengan 
murid-muridnya, belum mempunyai sikap yang positif terhadap pemakaian 
BI sebab ternyata bahwa masih..ada pemakaian DJ , BD dan BC. 

2 ) Sikap bahasa murid 

Seluruh murid SMA di Jakarta kuning mempunyai sikap yang positif 
terhadap pemakaian BI sebab ternyata mereka lebih suka menggunakan DJ 
daripada Bl. 

Secara keseluruhan , balk guru maupun murid SMA di Jak;arta belum 
mempunyai sikap yang positif terhadap pemakaian BI baik pada situasi 
resmi maupun pada situasi tak resmi di dalam dan di luar kelas . 

5.6 Pengaruh Lokasi D;1erah Terhadap Sikap Bahasa 

5. 6.1 Sikap Bahasa Guru 

1 ) Sikap bahasa guru SMA di Jakarta Selatan lebih positif jika dibanding­
kan dengan sikap bahasa guru SMA di Jakarta Pusat, 

2) Sikap bahasa guru SMA di Jakarta Timur juga lebih positif jika 
dibandingkan dengan sikap guru SMA di Jakarta Pusat. 

3) Sikap bahasa guru SMA di Jakarta Barat lebih negatif jika dibanding­
kan dengan sikap bahasa guru SMA di Jakarta Pusat. 

4) Sikap bahasa guru di SMA Jakarta Utara ternyata lebih positif, jika 
dibandingkan dengan sikap bahasa guru SMA di Jakarta Pusat. 

5 ) Sikap bahasa guru SMA di Kabupaten Tangerang juga ternyata 
lebih positif jika dibandingkan dengan sikap bahasa guru SMA di _ 
Jakarta Pusat . 

140 

Secara keseluruhan, ternyata lebih jauh dari pusat kota sikap 
bahasa para guru SMA di Jakarta umumnya lebih positif. 



5.6.2 Sikap Bahasa Murid 

Murid-murid SMA di Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, Jakarta Barat, 
Jakarta Timur, dan Jakarta Utara, rata-rata mempunyai sikap yang negatif 
terhadap pemakaian Bl, karena ternyata seluruh murid pada SMA tersebut 
di atas lebih suka menggunakan OJ daripada Bl. 

Lain halnya dengan murid-murid SMA di Kabupaten Tangerang; 
tcrnyata mereka mempunyai sikap yang positif terhadap pemakaian Bl. Baik 
pada situasi resmi dan tak resmi di dalam dan di luar kelas, mereka·Iebih 
suka memakai Bl daripada memakai DJ . 

Secara keseluruhan, ternyata jauh atau dekatnya daerah tempat 
mcreka belajar tidak mempengaruhi sikap terhadap pemakaian Bl karena 
umumnya mereka lebih suka menggunakan DJ daripada Bl, kecuali daerah 
Tangerang, walaupun kita tahu bahwa. termasuk daerah wilayah Propinsi 
Jawa Barat, tapi persentase pemakaian BD-nya ternyata tidak mempe­
ngaruhi sikap pemakaian terhadap Bl. 

5.7 Pengaruh Jenis Kelamin Guru dan Murid Terhadap Sikap Bahasa 

5. 7.1 Jenis Kelamin Guru 

Sikap bahasa guru pria SMA di Jakarta lebih positif jika dibandingkan 
dengan sikap bahasa guru wanita karena ternyata persentase pemakaian Bl 
oleh para guru pria lebih tinggi jika dibandingkan dengan persentase 
pemakaian Bl oleh para guru wanita. 

5.7.2 Jenis Kelamin Murid 

Murid-murid wanita di SMA Jakarta lebih bersikap positif terhadap 
pemakaian Bl j ika dibandingkan dengan murid-murid pria sebab persentase 
pemakaian BI-nya menunjukkan angka yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan persentase pemakaian DJ . 

5.8 Pengaruh Perbedaan Tingkat Pendidikan Terhadap Sikap Bahasa 

Perbedaan tingkat pendidikan sedikit b~yak mempengaruhi pemakai­
an bahasa murid-murid. Makin lama belajar BI , makin banyak murid-murid 
yang menggunakan Bl. 
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